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ABSTRAK 

Muhajirin Simal, NIM 190306006 “Persepsi Mahasiswa Terhadap 

Kemampuan Hitung Cepat Setelah Mengikuti Perkuliahan Mekanika 

Mahasiswa Program Studi Tadris IPA” Skripsi Program Studi Tadris IPA, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ambon. Dosen Pembimbing I Dr. Djaffar Lessy S.Si., M.Si, dan Dosen 

Pembimbing II Siti Mutiaraningsih Asshagab, M.Pd. 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Apakah perkuliahan mata 

kuliah mekanika sudah dapat meningkatkan kemampuan hitung cepat mahasiswa 

Program Studi Tadris IPA dalam kemampuan mekanika, dan Untuk mengetahui 

Apa sajakah metode untuk meningkatkan kemampuan hitung cepat mahasiswa 

Program Studi Tadris IPA dalam kemampuan mekanika Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Ambon.  

Tipe penelitian ini adalah deskripsi kualitatif, dan penelitian dilaksanakan 

di Program Studin Tadris IPA  pada tanggal 9 Desember 2022 sampai tanggal 9 

Januari 2023, subyek dalam penelitian ini 6 orang mahasiswa program Studi 

Tadris IPA dan 1 orang Dosen pengampuh mata kuliah Tadris IPA. 

Hasil penelitian ini adalah Perkuliahan mata kuliah merkanika telah dapat 

meningkatkan kemampuan menghitung cepat mahasiswa walaupun belum 

keseluruham mahasiswa yang cepat dalam mengerjakan soal-soal latihan, namun 

sebagian besar mahasiswa Program Studi Tadris IPA telah menguasai teknik 

menghitung cepat yang diajarkan oleh dosen pengampuh mata kuliah. Metode dan 

stategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah mekanika yaitu metode 

Diskusi dan Tutor Sebaya yang dinilai berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat mahasiswa Tadris IPA, penggunaan metode ini pun sesuai 

dengan karakteristik mahasiswa Tadris IPA. 

Kata kunci: persepsi mahasiswa, kemampuan menghitung cepat, 

mekanika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional telah 

mendefenisikan pendidikan dalam rumusan formal dan operasional, yakni pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
1
 

Berangkat dari defenisi dan fungsi pendidikan nasional di atas, tujuan 

pendidikan di Indonesia meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah 

kognitif mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

penilaian. Adapun ranah afektif mencakup watak, perilaku seperti perasaan, minat, 

sikap, emosi, dan nilai. Sedangkan ranah psikomotorik berhubungan dengan aktifitas  

fisik, misalnya lari, melompat, melukis, menari, dan sebagainyaArtinya setiap peserta 

didik yang telah melalui suatu jenjang pendidikan diharapkan memiliki pengetahuan 

dan pemahaman dalam bidang-bidang tertentu, akhlak mulia yang dilandasi nilai-nilai 

keagamaan serta memiliki keterampilan yang baik. 

                                                             
1
 Undang-undang  Sikdiknas  dan  PP  No 23 Tahun  2013 tentang Perubahan PP Nomor 19 

Tahun 2005  tentang  standar  pendidikan  nasional, (t,t,: Permata Pres, t.t. ), hlm. 2. 

1 
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Pendidikan tinggi merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan dapat 

mencetak guru yang profesional dan berkompeten di bidangnya. Upaya pengembangan 

kompetensi guru melalui pendidikan profesi dapat dimulai dengan membekali 

mahasiswa calon guru dengan berbagai materi atau teori dalam perkuliahan. Setelah 

mendapatkan ilmu dari teori yang telah dipelajari, mahasiswa harus bisa mempraktikkan 

dan mengaplikasikan teori tersebut ke dunia kerja yang sebenarnya. 

Mahasiswa sendiri dituntut untuk menguasai materi yang diberikan selama 

pelaksanaan pembelajaran. Indikator keberhasilan mahasiswa dalam menguasai materi 

yang diberikan yaitu adanya peningkatan kualitas hasil belajar mahasiswa di perguruan 

tinggi.
2
 Selain itu juga keefektifan dalaam proses perkuliahan  juga mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar mahasiswa. Menurut Supardi pembelajaran efektif adalah 

kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan 

prosedur diarahkaan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif dan lebih 

sesuai dengaan potensi dan perbedaaan yang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah diharapkan.
3
 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran atau perkuliahan yang diharapkan, 

pembelajaran tersebut haruslah memenuhi indikator efektifitas pembelajaran yang 

meliputi : (1) hasil belajar, hasil belajar sendiri dapat diperoleh dari evaluasi akhir yang 

dilakukaan oleh pendidik atau Dosen untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa 

                                                             
2
 Nugraheni Diah,  Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah Mekanika, Edu 

Sains, Palangkaraya, vol 5. No 1 
3
Supardi. Sekolah Efektif, konsep dasar dan Praktiknya. Jakarta: Rajawali Pers, 2013 
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terhadap pelajaran yang telah diikuti.
4
 (2) keaktifan peserta didik selama proses belajar, 

menurut Aliwanto ada beberapa aktifitas belajar siswa agar pembelajaran bisa 

maksimal, yaitu: a) visual activities, b) oral activities c) listening activities, d) writing 

activities, e) mental activities.
5
 Dengan tercapainya indikator tersebut, maka 

pembelajaraan dapat dikatakan efektif. 

Mekanika (Mechanics) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gerak 

suatu benda serta efek gaya dalam gerak itu sehingga mahasiswa dituntut untuk 

menguasai konsep materi tersebut. Mekanika merupakan mata kuliah wajib yang 

ditempuh oleh mahasiswa Program Studi Tadris IPA. Secara khusus, mata kuliah 

mekanika memerlukan materi dasar sebagai prasyarat. Prasyarat mata kuliah mekanika 

adalah matematika dasar dan fisika dasar. Oleh karena itu, materi ini harus mendapatkan 

perhatian yang cukup serius menyangkut masalah penguasaan materi, pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat, penentuan strategi, dan teknik pembelajaran yang serasi 

sebagai bekal para mahasiswa pada perkuliahan selanjutnya.  

Pengalaman dan fakta selama perkuliahan, masih ditemukan adanya kesalahan-

kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal mata kuliah 

mekanika yang berakibat pada rendahnya hasil belajar. Beberapa sebab rendahnya hasil 

belajar mekanika adalah sebagai berikut: (1) Mahasiswa kurang menguasai materi 

prasyarat mekanika yang pernah dipelajari sebelumnya; (2) Mahasiswa kurang 

menguasai dan memahami konsep-konsep mekanika secara mantap; (3) Mahasiswa 

                                                             
4
 Ekawaardhana.E.N: 2020. Efektifitas pembelajaran Dengan Menggunakan Media Video 

Conference. Seminar Nasional Ilmu Terapan (SNITER). Vol 4. No.1 (2020) 
5
 Aliwanto. (2017) Analisa Aktifitas Belajar Siswa. Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 3 No.1 

(2017) 
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kurang mampu belajar mandiri, masih menggunakan metode hafalan; (4) Mahasiswa 

kurang cermat dan teliti dalam mengerjakan soal. Banyaknya kesalahan yang dilakukan 

mahasiswa dalam mengerjakan soal bisa menjadi petunjuk sejauh mana penguasaan 

mereka terhadap materi-materi yang ada. Dari kesalahan yang dilakukan, dapat diteliti 

dan dikaji lebih lanjut mengenai sumber kesalahan mahasiswa dan upaya 

pemecahannya. Berdasarkan uraian tersebut, perlunya penggalian informasi tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan mahasiswa program studi Tadris IPA dan 

mengetahui letak kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal-soal mekanika 

terutama pada kemampuan hitung cepat. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan dosen pengampuh mata kuliah 

Mekanika, pada angkatan 2018 mahasiswa program Studi Tadris IPA Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 85% dari 9 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam menghitung cepat baik dalam hal perkalian 

maupun pembagian. Indikasinya yaitu karena mahasiswa terlebih dahulu menyerah 

sebelum menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dosen pengampuh mata kuliah. Hal 

lain juga yang menjadi kesulitan mahasiswa adalah kurang mereview kembali materi 

yang telah diajarkan semasa duduk di bangku sekolah. Kurangnya minat belajar 

mahasiswa ini berdampak pada nilai yang diperoleh ketika ujian. Selain itu juga, 

mahasiswa kurang efisien dengan waktu yang diberikan dosen dalam mengerjakan soal-

soal latihan. Contohnya, untuk mengerjakan 1 soal diberikan waktu 5 menit, tetapi 

mahasiswa dapat menjawabnya dalam waktu 10-15 menit. 
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Berkenaan dengaan masalah yang dialami oleh mahasiswa diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Kemampuan hitung cepat 

mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan mekanika mahasiswa program studi 

Tadris IPA ” 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada Kemampuan hitung cepat mahasiswa dalam 

meningkatkan kemampuan mekanika mahasiswa program studi Tadris IPA Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut. 

1. Apakah perkuliahan mata kuliah mekanika sudah dapat meningkatkan kemampuan 

hitung cepat mahasiswa Program Studi Tadris IPA dalam kemampuan mekanika ? 

2. Apa sajakah metode untuk meningkatkan kemampuan hitung cepat mahasiswa 

Program Studi Tadris IPA dalam kemampuan mekanika Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan IAIN Ambon ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  
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1. Untuk mengetahui Apakah perkuliahan mata kuliah mekanika sudah dapat 

meningkatkan kemampuan hitung cepat mahasiswa Program Studi Tadris 

IPA dalam kemampuan mekanika. 

2. Untuk mengetahui Apa sajakah metode untuk meningkatkan kemampuan 

hitung cepat mahasiswa Program Studi Tadris IPA dalam kemampuan 

mekanika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan, maka penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai salah satu sumber bacaan untuk memperkaya wawasan dan menambah 

pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai salah satu sumber acuan dalam pelaksanaan pendidikan bagi mahasiswa di 

IAIN Ambon khusnya di Program Studi Tadris IPA. 

b. Sebagai bahan masukan dalam memperbaiki cara pelaksanaan pendidikan bagi 

mahasiswa IAIN Ambon pada Program Studi Tadris IPA. 
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F. Defenisi Operasional 

Agar tidak terjadi pemahaman yang keliru dalam penelitain ini, maka peneliti 

memberikan beberapa penjelasan istilah judul atau defenisi operasional sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Mata kuliah Mekanika merupakan proses pembelajaran atau 

perkuliahan yang dilakukan di Program Studi Tadris IPA dan merupakan salah 

satu mata kuliah yang wajib di Program oleh Mahasiswa program Studi Tadris 

IPA pada semester ganjil. 

2. Kemampuan hitung cepat merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

Mahasiswa Program Studi Tadris IPA dalam hal pemecahan soal yang berkaitan 

dengan Matematika dasar. Kemampuan ini merupakan dasar yang harus dimiliki 

karena pada dasarnya materi IPA terutama di pokok pembahasan yang berkaitan 

dengan materi Fisika maupun Kimia banyak sekali melibatkan rumus dan 

hitungan matematika dasar.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskripsi kualitatif. Ketertarikan peneliti menggunakan jenis penelitian ini 

karena jenis penelitian ini lebih menggambarkan keadaan secara faktual dan 

mengandung penjelasan secara objektif. Jenis penelitian kualitatif berusaha mencari 

makna, pemahamam, pengertian, tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan 

manusia dengan terlibat langsung atau tidak langsung dalam setting yang diteliti, 

kontekstual, dan menyeluruh.
1
  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2022 sampai tanggal 

9 Januari 2023,  dan bertempat di kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon 

pada jurusan Tadris IPA Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.  

C. Sumber Data  

Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data tersebut 

diperoleh. Sumber data penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen atau proses 

                                                             
1
 Muri Yufuf,  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitia Gabungan. (Jakarta: 

Pranadamedia Group, 2014), hlm. 328 
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suatu kegiatan, dan lain-lain.
2
 Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Sumber data primer yakni orang atau manusia yakni mahasiswa Program Studi 

Tadris IPA yang telah memprogram mata kuliah Mekanika pada semester ganjil di 

tahun sebelumnya beserta dosen Pengampuh Mata Kuliah Mekanika. 

2. Sumber data sekunder yakni dokumen dan buku-buku yang relevan dengan 

penelitian. Sedangkan buku-buku yang relevan yaitu buku-buku yang digunakan 

untuk membantu memperjelas data beserta analisisnya. 

D. Subyek Penelitan  

Subyek dalam penelitian ini yakni mahasiswa Tadris IPA yang telah selesai 

memprgram  mata kuliah mekanika dan telah mengikuti proses perkuiahan mekanika, 

yaitu sebanyak 6 orang mahasiswa dari angkatan yang berbeda yakni 3 mahasiswa 

angkatan 2019 dan 3 mahasiswa angkatan 2020, pemilihan subyek penelitian ini tidak 

semua memiliki kemampuan sama dalam menyelesaikan soal-soal latihan, dan juga 1 

orang dosen pengampuh mata kuliah mekanika. 

E. Instrumen penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan instrumen tes dan non-tes untuk 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data yaitu, 

1. Wawancara tidak terstruktur atau berfokus pada pertanyaan umum dalam era yang 

luas. Wawancara ini biasanya bertujuan untuk mengetahui sekaligus mengukur 

tingkat pemahaman mahasiswa  dalam kemampuan matematika dasar yang 

                                                             
2
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitati,f dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2015). Hlm. 45 
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nantinya akan dijawab oleh mahasiswa tanpa menggunakan alat bantu baik itu alat 

tulis maupun alat bantu elektronik lainnya. 

2. Dokumentasi yang bertujuan untuk mengumpulkan data dalam bentuk gambar atau 

video yang diambil pada saat observasi dilapangan 

3. Tes untuk melihat kemampuan berhitung cepat mahasiwa program studi Tadris IPA 

yang telah mengikutu perkuliahan mata kuliah Mekanika yang diprogram oleh 

mahasiswa program Studi Tadris IPA  

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Observasi, yang mana telah dilakukan sebelumnya pada angkatan 2019 pada saat 

perkuliahan mekanika berlangsung.  

2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 

lisan, dimana, dengan bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-

informasi atau keterangan-keterangan. Dalam wawancara peneliti gunakan 

wawancara tidak terstruktur, untuk wawancara tidak terstruktur penulis akan 

mewawancarai lebih mendalam pemahaman mahasiswa Program Studi Tadris IPA 

terkait soal berupa matematika dasar dan dijawab dengan spontan tanpa mencari 

atau menulis soal pada lembaran kertas maupun menggunakan alat bantu lain.  

3. Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.  

4. Catatan lapangan, dalam teknik ini, peneliti melakukan kegiatan merekam data 

dilapangan dengan mencatat di buku catatan atau notes berupa hal-hal penting 
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dalam kegiatan wawancara mengenai kemampuan hitung cepat dalam meningkatkan 

kemampuan mekanika mahasiswa Program Studi Tadris IPA  

5. Tes digunakan untuk melihat tingkat penyelesaian soal-soal mekanika. 

G. Teknik Analisis Data 

 Kegiatan menganalisa data dalam suatu penelitian merupakan kegiatan inti yang 

pada akhirnya akan melahirkan hasil dari sebuah penelitian. Analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unitunit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri dan orang lain
3
 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif yang menurut I Made Winartha yaitu, Teknik analisis deskriptif 

kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi situasi 

dari berbagai data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara atau pengamatan 

mengenai masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan
4
 

Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles 

dan Huberman. Miles dan Hubermen mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis 

                                                             
3
 Sugiyono, Metode Penelitin Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), cet IV, h. 

4
I Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: CV. Andi 

Offset, 2006), h. 155. 
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data kualitatif dilakukan secara interaktif danberlangsung secara terus-menerus pada 

setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Komponen dan analisis data
5
 

1. Reduksi data. 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

mendisplaikan data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut16 

3. Verifikasi atau Penyimpulan Data 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

 

 

                                                             
5
 Ibid., hal. 246. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mengobservasi awa sebagai data awal dari peyusunan 

proposal penelitian. Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada 

lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan, seta membuat 

instrumen baik itu instrmen tes maupun non tes. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

a). Pengumpulan data 

1. peneliti melakukan wawancara dengan para informan untuk menggali informasi 

sebanyak-banyaknya tentang kemampuan hitung cepat dalam meningkatkan 

kemampuan mekanika. 

2. peneliti melakukan tes dengan memberikan instrument tes kepada mahasiswa untuk 

mengetahui kemampuan nahasiswa dalam menyelasaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan mekanika. 

b). Mengidentifikasi data 

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi diidentifikasi 

agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan.   
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3. Tahap akhir penelitian  

a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.  

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

c. Menyusun hasil penelitian sebagai proses penelitian yang dilakukan 

d. Menyusun hasil atau merevisi hasil penelitian menjadi skripsi
6
 

 

                                                             
6
 Lexy J. Moleong,2005, metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait dengan kemampuan 

menghitung cepat dalam meningkatkan kemampuan mekanika mahasiswa Program 

Studi Tadris IPA, maka peneliti memberikan kesimpulan bahwa; 

1. Perkuliahan mata kuliah merkanika telah dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat mahasiswa walaupun belum keseluruham mahasiswa yang cepat 

dalam mengerjakan soal-soal latihan, namun sebagian besar mahasiswa Program 

Studi Tadris IPA telah menguasai teknik menghitung cepat yang diajarkan oleh 

dosen pengampuh mata kuliah. 

2. Metode yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah mekanika yaitu metode 

Diskusi, resitasi atau penugasan dan Tutor Sebaya yang dinilai berhasil dalam 

meningkatkan kemampuan menghitung cepat mahasiswa Tadris IPA, selain itu, 

pada proses perkuliahan juga diajarkan metode menghitung cepat dalam 

penyelesaian soal-soal latihan, dan penggunaan metode ini pun sesuai dengan 

karakteristik mahasiswa Tadris IPA. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Saran untuk mahasiswa agar lebih banyak belajara lagi terutama pada persoalan 

matematika dasar karena hal ini merupakan modal utama yang harus ada karena hal ini 
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merupakan salah satu prasyarat untuk lulus dari mata kulian Mekaika dan juga dapat 

menjadi modal pada saat mengajar dikelas nantinya. 

2. Bagi Dosen  

Saran bagi dosen agar dapat terus mengajarkan mahasiswa dengan metode yang 

dikuasai namun dengan cara penyampaian yang mudah untuk dipahami oleh mahasiswa 

agar rasa takut akan dosen akan hilang dan mereka juga bias enjoy dalam 

berkomunikasi  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapan menjadikan skripsi ini sebagai sumber 

rujukan yang dapat membantu dalam penyusunan skripsi serta dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam mengambil penelitian selanjutnya berdasarkan judul yang telah diteliti 

diatas. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

KEMAMPUAN HITUNG CEPAT DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

MEKANIKA MAHASISWA TADRIS IPA 

A. Pendahuluan  

1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan penelitian skiripsi 

2. Wawancara diperuntukan kepada dosen pengampuh mata kuliah, dan mahasiswa 

Program Studi Tadris IPA angkatan 2019-2020 yang telah selesai memprogram mata 

kuliah ini 

3. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikikiran terkait dengan 

kemampuan hitung cepat dalam meningkatkan kemampuan mekanika mahasiswa 

Tadris IPA 

 

Nama  :……………….. 

NIM  :……………….. 

Semester  :……………….. 

B. Daftar pertanyaan 

I. Pertanyaan untuk Dosen Pengampuh mata kuliah 

1. Menurut Ibu bagaimana kemampuan menghitung cepat mahasiswa Program 

Studi Tadris IPA yang telah memprogram mata kuliah Mekanika? 

2. Metode-metode apa saja yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran mata 

kuliah Mekanika pada mahasiswa Program Studi Tadris IPA? 

3. Apakah setelah melakukan pembelajaran mata kuliah mekanika, kemampuan 

menghitung cepat mahasiswa tersebut meningkat? 

4. Apasaja kendala yang ibu alami saat mengajar mata kuliah Mekanika? 

5. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala yang ibu temukan pada saat 

perkuliahan mekanika? 

6. Bagaimana Saran ibu menyangkut mata kuliah Mekanika baik untuk Mahasiswa 

maupun untuk prodi Tadris IPA sendiri? 

II. pertanyaan untuk mahasiswa Program Studi Tadris IPA 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

3. Materi-materi apasaja yang biasa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanikan anda ? 



5. Apasajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ? 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Lampiran 2 

Instrumen tes 

Nama  :  

NIM  : 

Kelas/semester: 



Petunjuk: 

Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar 

 

1. Sebuah mobil bergerak lurus dengan menempuh lintasan sejauh 1025 m kemudian 

berbalik arah sejauh 87 m dan berbalik arah lagi sejauh 107 m dan berbalik lagi 

sejauh 305 m, berapakah jarak yang ditempuh mobil tersebut? 

2. Seorang pengendara motor bergerak kearah timur sejauh 400 m kemudian belok 

keutara sejauh 300 m. hitunglah perpindahan pengendara motor tersebut ? 

3. Seorang  pengendara sepeda motor bergerak dengan kelajuan 4 km/jam menuju 

Kota A yang berjarak 424 km. Maka waktu yang diperlukan pengendara tersebut 

untuk sampai di Kota A adalah..... 

4. Mobil bergerak lurus dengan kelajuan 72 km/jam. Mobil tersebut tiba - tiba direm 

hingga berhenti. Sejak mobil direm sampai berhenti tersebut menempuh jarak 20 

meter. Perlambatan mobil akibat pengereman sebesar.....m/s² 

 

5. Sebuah mobil melaju dengan nilai seperti pada grafik berikut. 

Maka jarak yang ditempuh mobil selama 20 detik adalah..... meter. 

6. Sepeda motor bergerak lurus menuju lampu lalu lintas dengan kecepatan awal 15 

m/s, jika percepatab sepeda motor tersebut adalah 2 m/s
2
 maka jarak yang 

ditempuh sepeda motor tersebut setelah 18 s adalah? 

 

 

 
 



 







 



 



 



 



 



 





 

 

 

Lampiran 3 

Kunci jawaban instrumen tes 

Jawaban Insrumen tes 

Nama  :  

NIM  : 

Kelas/semester: 

Petunjuk: 

Kerjakan soal-soal berikut dengan baik dan benar 

 

1. Sebuah mobil bergerak lurus dengan menempuh lintasan sejauh 1025 m 

kemudian berbalik arah sejauh 87 m dan berbalik arah lagi sejauh 107 m dan 

berbalik lagi sejauh 305 m, berapakah jarak yang ditempuh mobil tersebut? 

Jawaban: 

s = 1025  m -87 m+107 m-35 m 

= 938 m+(-198 m) 

 = 740 m  

2. Seorang pengendara motor bergerak kearah timur sejauh 400 m kemudian belok 

keutara sejauh 300 m. hitunglah perpindahan pengendara motor tersebut ? 

Jawaban: 

Jarak 400 m+300 m=700  m 

Perpindahan  √               

Perpindahan = √                   

= √          

= 500 m 

3. Seorang  pengendara sepeda motor bergerak dengan kelajuan 4 km/jam menuju 

Kota A yang berjarak 424 km. Maka waktu yang diperlukan pengendara tersebut 

untuk sampai di Kota A adalah..... 

Jawaban: 



 

 

 

Diketahui : 

v = 4 km/jam, s = 424  km 

Ditanya : t = .....jam? 

Jawab : 

v = s / t 

t = s / v 

t = 424  km / 4 km/jam 

t = 106  jam 

Jadi, waktu yang diperlukan oleh pengendara sampai di Kota A adalah 106 jam. 

4. Mobil bergerak lurus dengan kelajuan 72 km/jam. Mobil tersebut tiba- tiba 

direm hingga berhenti. Sejak mobil direm sampai berhenti tersebut menempuh 

jarak 20 meter. Perlambatan mobil akibat pengereman sebesar.....m/s² 

Jawaban: 

Diketahui : 

V0= 72  km/jam = 20  m/s , Vt = 0 m/s , s = 20 m 

Ditanya : a = .....? 

Jawab : 

Vt² = V0² + 2as 

0 = (20 m/s)² + 2(a).(20 m) 

40a m = 400  m/s 

a = 400 m/s / 40 m 

a = 10 m/s² 

Jadi, perlambatan mobil akibat pengereman tersebut sebesar 10 m/s². 

5. Sebuah mobil melaju dengan nilai seperti pada grafik berikut. 

Maka jarak yang ditempuh mobil selama 20 detik adalah..... meter. 



 

 

 

Jawaban: 

a. a = (v0-vt) : t 

= 40 m/s – 20 m/s : 10 s 

=  20 m/s : 10 

= 20 m/s
2 

S= v0 × t + (1/2 × a × t
2
 ) 

=20 m/s × 10 s + (1/2 × 2 m/s
2
× 10 s

2 
) 

= 200 m + 100 m 

= 300 m 

b. a = (v0-vt) : t 

= 0 m/s – 40 m/s : 10 s 

= -4 m/s
2 

S= v0 × t - (1/2 × a × t
2
 ) 

=40 m/s × 10 s - (1/2 × 4 m/s
2
 × 10

2 
s

 
) 

= 400 m - 200 m 

= 200 m 

Maka jarak tempuh (s) adalah 300m+200m=500 m 

6. Sepeda motor bergerak lurus menuju lampu lalu lintas dengan kecepatan awal 

15 m/s, jika percepatab sepeda motor tersebut adalah 2 m/s
2
 maka jarak yang 

ditempuh sepeda motor tersebut setelah 18 s adalah? 

Jawaban: 

s = V0 × t + ½ × a × t² 

s = 15 m/s × 18 s + ½ × 2 m/s
2
 × 18 s² 

s = 1134 m 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Hasil wawancara dengan Dosen pengampuh mata kuliah Mekanika 

1. Menurut Ibu bagaimana kemampuan menghitung cepat mahasiswa Program 

Studi Tadris IPA yang telah memprogram mata kuliah Mekanika? 

Jawab: Setelah memprogram mata kuliah ini, kemampuan menghitunggnya 

sekarang memang meningkat dibandingkan sebelumnya, sebelumnya mereka 

belum terlalu menguasai perkalian, masih lemah dalam operasi penjumlahan 

dan pengurangan, tidak tahu teknik cepat membagi, setelah melewati mata 

kuliah ini, mereka menjadi mengetahui teknik cepat pembagian, perkalian, dan 

teknik cepat menggunakan teknik-teknik yang saya ajarkan. 

2. Bagaimana cara ibu mengetahui bahwa kemampuan, mahasiswa tersebut 

meningkat? 

Jawab: Jadi saya mengetahui mereka meningkat itu dari hasil belajarnya, juga 

dari tes lisan yang saya lakukan. Saya melakukan tes lisan perkalian dan 

pembagian, untuk angka-angka yang sederhana saja, yang saya lakukan 

kepada mereka. 

3. Metode-metode apa saja yang ibu gunakan dalam proses pembelajaran mata 

kuliah Mekanika pada mahasiswa Program Studi Tadris IPA? 

Jawab: Untuk metode yang saya pakai dalam perkuliahan yaitu diskusi, juga 

tutor sebaya, dan juga latihan. Cuman saya menggunakan teknik cepat itu 

dalam menyelesaikan soal-soal latihan. Untuki strategi yang dipakai itu 

disesuaikan dengan metode yang digunakan misalnya untuk metode diskusi 

berarti strategi yang saya pakai itu tanya jawab, jika yang saya pakai tutor 

sebaya, temannya yang mengajar, nanti ditanggapi oleh teman yang lain. 

4. Apasaja kendala yang ibu alami saat mengajar mata kuliah Mekanika? 

Jawab: Untuk kendala, awalnya itu dikemampuan menghitung cepat mereka 

itu semua sehingga untuk mengerjakan soal-soalnya masih sulit, namun 



 

 

 

setelah diajarkan kemampuan mereka kian meningkat dan tidak terlalu sulit 

untuk mengajar mereka, memang untuk mahasiswa sendiri masih banyak yang 

kurang dan perlu usaha eksra untuk meningkatkannya. Tapi secara umum 

mengalami peningkatan. 

5. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala yang ibu temukan pada saat 

perkuliahan mekanika? 

Jawab: Untuk solusinya yang saya lakukan, saya ,memberikan mereka tugas, 

kemudian saya berikan kesempatan untuk mereka mempersiapkan diri untuk 

berlatih, saya juga melakukan pelajaran tambahan diluar jadwal kuliah untuk 

meningkatkan kemampuan menghitung mereka. 

6. Bagaimana Saran ibu menyangkut mata kuliah Mekanika baik untuk 

Mahasiswa maupun untuk prodi Tadris IPA sendiri? 

Jawab: Untuk saya mekanika inikan mata kuliah lanjutan dari fisika dasar satu 

(I) sebenarnya ada kemampuan matematika juga, jadi sebaiknya sudah mulai 

terasah dari awal sehinga untuk kedepannya lebih baik. Saran saya juga untuk 

mahasiswa untuk pemahaman konsep kami bisa membuat mereka memahami 

konsep, tetapi untuk perhitungan mereka harus mengetahui dasar dulu supaya 

bisa melangkah lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Tadris IPA 

Nama   : Wa Ode Hamida 

Nim  : 190306001 

Semester  : VIII 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

Jawab : sangat meningkatkan kemampuan menghitung saya yang pada awalnya 

saya kurang tahu dalam menghitung namun setelah mengikuti perkuliahan saya 

mulai  paham karena diajarkan metode-metode dan cara berhitung cepat 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

Jawab : untuk sebelum mengikuti perkuliahan agak rendah namun setelah 

belajar mekanika adanya peningkatan walaupun sedikit  

3. Materi-materi apa saja yang bisa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

Jawab : GLBB, Vektor, percepatan, kecepatan, jarak, perpindahan dan masih 

banyak lagi 

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanika anda ? 

Jawab : menurut saya metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh 

berhasil dalam meningkatkan kemampuan berhitung saya walaupun belum 

terlalu sempurna karena itu dipengaruhi oleh daya tangkap saya sendiri 

5. Apa sajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ?  

Jawab : hambatan saya yaitu,  saya masih menggunakan metode hitung lama, 

pada saat belajar mekanika, dosen itu mengajarkan dengan metode yang baru 

sehingga saya perlu menyesuaikan atau adaptasi, dalam menyelesaikan soal-soal 

mekanika hambatan yang saya alami kurang memahami rumus. 



 

 

 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 

Jawab : saya lebih mempermatang kemampuan saya terutama pembagian dan 

perkalian dan lebih belajar lagi tentang cara menurunkan rumus. 

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

Jawab : saran saya, karena kita  kurangnya pertemuan pada saat perkuliahan, 

lebih diperbanyak lagi jam kuliahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Tadris IPA 

Nama   : Nurhasbi Tatroman 

Nim  : 190306007 

Semester  : VIII 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

Jawab : ya, dapat meningkatkan kemampuan berhitung saya namun hanya 

beberapa persen 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

Jawab : adanya peningkatan berhitung saya sesudah perkuliahan mekanika 

namun hanya 20% karena saya menghitung dengan metode lama 

3. Materi-materi apa saja yang bisa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

Jawab : GLBB, perpindahan dan percepatan, vektor dan lain-lain 

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanika anda ? 

Jawab : ya, dapat meningkatkan kemampuan berhitung saya namun hanya pada 

saat dikelas saja saya menguasai metode itu 

5. Apa sajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ?  

Jawab : hambatannya dalam menyelesaikan soal saya masih mengunakan 

metode lama an hambatan saat perkuliahan saya sering terlambat sehingga saya 

ketinggalan materi dari teman-teman yang lain 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 

Jawab : saya lebih banyak lagi latihan dalam menyelesaikan soal menggunakan 

maetode yang telah diajarkan oleh dosen pengampuh mata kuliah. 



 

 

 

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

Jawab : lebih ditingkatkan lagi waktu kuliahnya dan untuk dosen pengampuh 

mata kuliah agar kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

Lampiran 7 

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Tadris IPA 

Nama   : Purwati  

Nim  : 200306001 

Semester  : VI 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

Jawab : iya, dapat meningkatkan kemampuan berhitung saya karena dalam 

perkuliahan mekanika dosennya itu mengajarkan metode hitung cepat seperti 

perkalian dan pembagian, penjumlahan dan pengurangan, dengan adanya 

metode itu, sehingga kita paham akan materi tersebut  

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

Jawab : sangat ada perubahan yang awalnya kita masih menggunakan metode 

lama namun pada saat perkuliahan kita diajarkan metode baru misalnya 

penyelesaian pembagian atau perkalian kita diajarkan agar angkanya jangan 

diingat namun disimpan 

3. Materi-materi apa saja yang bisa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

Jawab : materi-materinya yaitu berhubungan dengan fisika misalnya besaran, 

kecepatan, percepatan dan semua yang berhubungan dengan ilmu fisika 

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanika anda ? 

Jawab : metode yang digunakan oleh dosen sangat bagus namun karena 

dosennya terlalu tegas sehingga membuat mahasiswa takut dan pembelajarn 

terkesan kaku 

5. Apa sajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ?  



 

 

 

Jawab : dalam mekanika itu banyak sekali rumus yang dipakai, kelemahan saya 

yaitu kesulitan dalam menghafal rumus-rumus sehingga membuat saya tidak 

dapat mengerjakan soal mekanika itu dengan baik selain itu dalam proses 

perkuliahan juga dosennya terlalu tegas sehingga kita untuk bertanya 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 

Jawab : karena saya takut bertanya dengan dosennya maka saya lebih memilih 

bertanya kepada teman yang lebih paham 

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

Jawab : boleh dalam mengajar kita tegas dengan mahasiswa namun harus 

diimbangi dengan pendekatan-pendekatan agar mahasiswanya labih enjoy dalam 

belajar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Tadris IPA 

Nama   : Hufila Ode Rabadia 

Nim  : 200306009 

Semester  : VI 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

Jawab : iya, karena dosen pengampuh memiliki teknik yang berbeda dalam 

menyelesaikan soal berbeda dosen-dosen yang saya jumpai sebelumnya. 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

Jawab : adanya perkembangan menghitung cepat saya setelah mengikuti 

perkuliahan mekanika. 

3. Materi-materi apa saja yang bisa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

Jawab : hukum newton, kinematika partikel, percepatan dan kecepatan dan lain-

lain 

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanika anda ? 

Jawab : metode dan strategi yang dipakai dosen berhasil meningkatkan 

kemampuan menghitung cepat saya 

5. Apa sajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ?  

Jawab : hambatan saya dalam menyelesaikan soal yaitu kurang memahami 

rumus sehingga saya kesulitan dalam menyelesaikan soal dan hambatan selama 

perkuliahan takut bertanya kepada dosen karena dosennya tegas dan sering 

terlambat datang kuliah 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 



 

 

 

Jawab : tanya kepada teman-teman yang lebih tahu dan juga mencari sumber 

referensi di internet  

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

Jawab : saran saya untuk dosen pengampuh jangan terlalu tegas saat mengajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Tadris IPA 

Nama   : Jumila P. Latuliu 

Nim  : 200306004 

Semester  : VI 

1. Apakah pembelajaran mata kuliah mekanika dapat meningkatkan kemampuan 

menghitung cepat anda ? 

Jawab : ya alhamdulillah dengan mengikuti perkuliahan mekanika kemampuan 

menghitung cepat saya meningkat 

2. Bagaimana perkembangan kemampuan menghitung anda sebelum dan sesudah 

mengikuti perkuliahan mekanika ? 

Jawab : tentunya sih sangat berbeda karena dosennya menggunakan metode 

berhitung yang sangat bagus sehingga ada perubahan dratis dengan kemampuan 

menghitung saya 

3. Materi-materi apa saja yang bisa diajarkan dalam perkuliahan mekanika ? 

Jawab : besaran,  kecepatan dan percepatan   

4. Apakah metode dan strategi yang dipakai oleh dosen pengampuh mata kuliah 

mekanika dapat meningkatkan kemampuan berhitung mekanika anda ? 

Jawab : metode yang digunakan dosen itu sangat berpengaruh dan juga saya 

mendapatkan ilmu lebih  

5. Apa sajakah hambatan yang anda alami baik dalam proses perkuliahan mekanika 

maupun dalam menyelesaikan soal-soal mekanika ?  

Jawab : kurang mengetahui banyak rumus dan juga ada perkalian yang beberapa 

yang masih lupa-lupa dan hambatan saat perkuliahan tidak ada 

6. Bagaimana upaya yang anda lakukan ketika anda mengalami hambatan yang 

diatas ? 

Jawab : bertanya kepada teman yang lebih tahu dan juga mencari di buku-buku 

dan internet  



 

 

 

7. Apa saran anda tentang mata kuliah mekanika baik dari proses perkuliahan 

maupun dari dosen pengampuh untuk mata kuliah mekanika ? 

 Jawab : saran untuk dosennya boleh tegas tapi jangan membuat suasana menjadi 

lebih tegang yang membuat kita takut pada saat perkuliahan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Mahasiswa Tadris IPA sedang mengerjakan tes yang diberikan peneliti 

 



 

 

 

 

foto 2. Wawancara dengan Siti Mutiara Ningsih.A S.Pd M.Pd  dosen Pengampuh Mata 

kuliah Mekanika 

 

foto 3. Wawancara dengan Wa Ode Hamida Mahasiswa Tadris IPA  

foto 4. Wawancara dengan Purwati mahasiswa Tadris IPA 

 



 

 

 

 

faoto 5. Wawancara dengan Hufila Ode. R mahasiswa Tadris IPA 

foto 6. Wawancara dengan Jumila P. Latuliu mahasiswa Tadris IPA 
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